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ABSTRAK

Banyak perusahaan menganggap bahwa pelatihan menjadi kebutuhan yang sangat
penting untuk keberlangsungan suatu organisasi. Mengevaluasi efektivitas pelatihan
menjadi komponen penting dalam menganalisis, merancang, mengembangkan, dan
melaksanakan program pelatihan yang efektif. Pelatihan Financial Life Skills (FLS)
yang dirancang dan terus dilaksanakan oleh program YEP-USAID sejak tahun 2017
telah memberdayakan lebih dari 9.600 remaja berusia 18-34 tahun di seluruh Indonesia.
Program pelatihan ini membutuhkan analisis untuk mengetahui seberapa efektifkah
suatu program pelatihan ini dilaksanakan. Hal ini dapat menjadi evaluasi dari pelatihan
yang telah dilaksanakan untuk mengadakan program pelatihan selanjutnya.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas pelatihan Financial Life Skills
(FLS) pada tingkat kepuasan dan tingkat perubahan pengetahuan dari peserta program
pelatihan Financial Life Skills (FLS) di Kota Bandung. Dengan mengukur efektivitas
program pelatihan FLS ini, pihak YEP-USAID diharapkan dapat mengukur sejauh
mana program yang telah YEP-USAID kelola sesuai dengan harapan atau ekspektasi
mereka.

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif.
Data yang dikumpulkan dengan mengumpulkan hasil dari observasi serta dokumen-
dokumen terkait dengan data pelatihan Financial Life Skills (FLS) di Jawa Barat yakni
di Bandung. Penulis melakukan analisa dengan teknik analisis dokumen dengan
melakukan interpretasi dokumen survey serta tes yang ada dari pihak YEP-USAID.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa efektivitas program pelatihan FLS pada
tingkat reaction dan learning sudah terbilang cukup efektif. Hal ini dapat dibuktikan
dengan tingkat reaction yang terdiri dari course material dengan presentase 89,35%,
content relevance untuk relevan sebesar 37,04% dan sangat relevan sebesar 62,08%
serta metode pelatihan dengan presentase sebesar 88,14%. Kemudian, untuk tingkat
learning sebagian besar peserta mengalami peningkatan yang positif (Angka poin
meningkat setelah mengikuti pelatihan) sebanyak 56 responden dengan presentase
57,73%.

Kata kunci: Pelatihan, Efektivitas Pelatihan



ABSTRACT

Many companies consider that training is a very important requirement for the
sustainability of an organization. Evaluating the effectiveness of training is an
important component in analyzing, designing, developing, and implementing an
effective training program. The Financial Life Skills (FLS) training designed and
continuously implemented by the YEP-USAID program since 2017 has empowered
more than 9,600 adolescents aged 18-34 throughout Indonesia. This training program
requires analysis to find out how effective a training program is being implemented.
This can be an evaluation of the training that has been carried out to conduct further
training programs.

This research was conducted to determine the effectiveness of the Financial Life Skills
(FLS) training on the level of satisfaction and the level of change in knowledge of the
participants of the Financial Life Skills (FLS) training program in Bandung. By
measuring the effectiveness of this FLS training program, it is hoped that YEP-USAID
will be able to measure the extent to which the programs that YEP-USAID have
managed are in accordance with their expectations or expectations.

This research uses a quantitative approach with descriptive analysis. The data were
collected by collecting the results of observations and documents related to the
Financial Life Skills (FLS) training data in West Java, namely in Bandung. The author
conducted analysis using document analysis techniques by interpreting existing survey
documents and tests from YEP-USAID.

The results of this study indicate that the effectiveness of the FLS training program at
the levels reaction and learning is quite effective. This can be proven by the rate
reaction consisting of course material with a percentage of 89.35%, content relevant
for relevance of 37.04% and highly relevant at 62.08% and training methods with a
percentage of 88.14%. Then, for the level learning mostly participants experienced a
positive increase (the number of points increased after attending the training) as many
as 56 respondents with a percentage of 57.73%.

Keywords: Training, Training Effectiveness
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Banyak perusahaan menganggap bahwa pelatihan menjadi kebutuhan yang sangat
penting untuk keberlangsungan suatu organisasi. Pelatihan tidak hanya meningkatkan
hasil organisasi tetapi faktor dominannya yaitu untuk membentuk sikap karyawan.
Program pelatihan yang efektif adalah program pelatihan yang membawa hasil positif
sehingga mampu meningkatkan kinerja, baik itu kinerja individu maupun Kinerja
organisasi. Pelatihan akan lebih efektif jika metode pelatihan disesuaikan dengan sikap
pembelajaran peserta dan jenis pekerjaan yang dibutuhkan oleh organisasi sesuai
dengan visi dan misi organisasi (Widjaja & Jokom 2017).

Program pelatihan yang efektif akan membawa keuntungan bagi peserta
pelatihan. Keuntungan-keuntungan tersebut antara lain: peserta pelatihan akan
mendapatkan kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan yang diperlukan dalam
menjalankan sistem kerja organisasi, peserta pelatihan mendapatkan pengetahuan yang
langsung berasal dari sumbernya sehingga mendapat kemampuan untuk dapat
menghadapi masalah kerja secara nyata. (Alwi, 2001).

Menurut Jurnal Siasat Bisnis dengan paper yang berjudul “Penilaian
Kebutuhan Pelatihan: Tantangan dan Solusi”, alasan mengapa pelatihan terkadang
tidak mengatasi masalah yang dialami perusahaan adalah beberapa perusahaan
seringkali kecewa terhadap hasil pelatihan karena investasi yang telah banyak
dikeluarkan untuk program pelatihan tidak memberi kemajuan ataupun perubahan bagi
organisasi, tidak semua hasil penyelenggaraan pelatihan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Customers departemen sumber daya manusia ataupun departemen
pelatihan dan pengembangan seringkali menyatakan ketidakpuasannya terhadap hasil
program pelatihan. Para manajer lini maupun manajer unit bisnis memandang bahwa
aktivitas pelatihan yang diberikan dianggap sebagai “training for training’s sake” dan

“Doing comfortable things” Dengan kata lain, pelatihan yang diterima karyawan tidak



sesuai dengan kebutuhan aktual (Belum mampu sepenuhnya merealisasikan tujuan
yang hendak dicapai) (Wulandari, 2005)

Menurut penelitian dalam Journal Industrial & Commercial Training
Volume 40 No. 7 2008 yang berjudul “Why it is so Hard to Evaluate Training in the
Workplace” mengemukakan juga alasan mengapa pelatihan seringkali tidak
berdampak pada perusahaan yaitu ketika mengukur efektivitas pelatihan, kinerja yang
dimiliki oleh karyawan semakin berkurang dikarenakan pelatihan seringkali terbuang
percuma karena keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh di dalam pelatihan tidak
diterapkan di tempat kerja oleh karena itu pelatihan menjadi tidak berdampak kepada
peserta pelatihan (Berge, 2008). Maka dari itu, pada saat program pelatihan sudah
terlaksana diperlukan adanya evaluasi efektivitas pelatihan untuk mengetahui tingkat
perubahan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki oleh karyawan
dalam suatu organisasi.

Mengevaluasi efektivitas pelatihan menjadi komponen penting dalam
menganalisis, merancang, mengembangkan, dan melaksanakan program pelatihan
yang efektif (Kraiger et al., 1993). Melalui evaluasi pelatihan dapat memberikan
masukan terhadap pelaksanaan pelatihan yang telah diselenggarakan, dan dapat
dijadikan pertimbangan apakah pelatihan tersebut diteruskan atau dihentikan (Aminah,
2015). Ketika melakukan kegiatan evaluasi tersebut, diperlukan suatu model evaluasi
sebagai acuan yang mampu melakukan penilaian terhadap kualitas dan efektifitas
pelaksanaan dari suatu program pelatihan (Ritonga et al., 2019).

Dengan mengukur efektivitas pelatihan, memiliki beberapa manfaat
bagi perusahaan yaitu peserta dapat melakukan transfer pembelajaran, meningkatkan
kemampuan pelatih dalam menyampaikan dan memahami apa yang menjadi kebutuhan
kinerjanya, meningkatkan kemampuan perusahaan dan pelatih untuk mengenali
kebutuhan organisasi dan menanganinya dengan benar, mencocokkan program
pelatihan yang memadai untuk persyaratan peserta pelatihan (Devi, 2012), serta untuk
melihat seberapa baik tujuan pelatihan telah dipenuhi dan apakah pelatihan yang
dijalankan merupakan metode terbaik untuk itu mencapai tujuan tersebut (Chimote,
2010).



Adapun resiko yang dapat dirasakan oleh perusahaan jika tidak
mengukur efektivitas pelatihan diantaranya perusahaan tidak bisa menentukan
kemajuan dan seberapa jauh kepuasan peserta dari suatu program pelatihan, tidak dapat
mengidentifikasi tingkat pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta yang terjadi
dalam memberikan arti atau pengaruh pada peserta, serta tujuan yang diinginkan
perusahaan juga menjadi terhambat dikarenakan tidak ada suatu keputusan berdasarkan
hasil evaluasi yang ada (Devi, 2012).

Ketika melakukan evaluasi efektivitas pelatihan, diperlukan suatu
model evaluasi yang dapat mengukur efektivitas pelatihan. Berikut gambaran model
evaluasi empat level yang dikembangkan oleh Kirkpatrick merupakan kerangka
konseptual untuk membantu menentukan data apa yang harus dijaring dalam evaluasi
pengembangan sumber daya manusia (Ritonga et al., 2019). Menurut Kirkpatrick
(2019) proses evaluasi pelatihan terdiri dari serangkaian empat tingkatan yaitu reaksi
(Reaction), pembelajaran (Learning), perilaku (Behavior), dan hasil masing-masing
(Result). Namun, pada penelitian ini data evaluasi pelatihan yang digunakan yaitu
hanya pada level 1 yaitu reaksi (Reaction) dan level 2 yaitu pembelajaran (Learning).
Tingkat reaksi partisipan dapat diukur dengan materi yang diberikan, fasilitas yang
tersedia, strategi penyampaian materi oleh pelatih, dan media pembelajaran yang
tersedia (Badu, 2013), motivasi peserta pelatihan dalam mengikuti program pelatihan
(Ulum, 2015). Sedangkan tingkat pembelajaran dapat diukur diantaranya adalah
pengetahuan apa yang dipelajari, sikap apa yang dimiliki dan keterampilan apa yang
telah dikembangkan atau ditingkatkan (Dewi & Kartowagiran, 2018).

Pada kesempatan kali ini, peneliti akan meneliti suatu program pelatihan
yang diselenggarakan oleh YouthWin through Economic Participation (YEP) yang
merupakan salah satu program dari United States Agency for International
Development (USAID) yang melaksanakan Pelatihan Keterampilan Hidup Berbasis
Keuangan (Financial Life Skills/FLS) Youthwin Through Economic Participant
Project (YEP Project) hingga tahun 2020. YEP sendiri memenuhi Kriteria yakni:
Memfokuskan pada “upgrade” kualitas generasi muda dengan mempersiapkan masa

transisi dari program masa pendidikan ke arah memasuki dunia kerja, (2) Memberikan



sebuah pelayanan yang sesuai kebutuhan bagi generasi muda, (3) Memiliki komitmen
yang kuat (4) Memiliki sumber daya yang cukup, serta (5) Memiliki akses jaringan
sosial baik virtual maupun personal. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya maka Youthwin Thorough Economic Participation bekerja sama dengan
lembaga pendidikan dan lembaga terkait dengan dunia kerja untuk mengembangkan
sebuah kurikulum yang inovatif dan transformatif dengan harapan untuk
mememberikan peningkatan pada keterampilan dan keahlian generasi muda ketika
sedang membuat keputusan finansial yang tepat sehingga diharapkan di ujungnya
mencapai sebuah kesejahteraan finansial individu (Siswati, A., 2019).

Pelatihan Financial Life Skills (FLS) yang dirancang dan terus
dilaksanakan oleh program YEP-USAID sejak tahun 2017 telah memberdayakan lebih
dari 9.600 remaja berusia 18-34 tahun di seluruh Indonesia. Program pelatihan FLS
memiliki 14 modul ( 7 Modul Soft Skill dan 7 Modul Literasi Keuangan) dengan
menggunakan metode Interactive Learning, dimana peserta memperbanyak aktivitas
dalam mengakses informasi dari berbagai sumber serta mengutamakan partisipasi aktif
dari peran peserta di dalam kelas. FLS training ini pelatihan yang penting bagi kaum
muda Indonesia pada usia rentan dengan tujuan agar mereka dapat terampil dalam
mengelola keuangan dan dapat meraih keuntungan dari pertumbuhan ekonomi
Indonesia. (YEP-USAID, 2018)

YEP-USAID menemukan fenomena yang terjadi pada kelompok
pemuda saat ini diantaranya: Kurangnya kompetensi pribadi (soft skills) untuk
kesiapsiagaan kerja (seperti menentukan tujuan/goal-setting, kerja tim, berpikir kritis,
kehandalan, komunikasi antar pribadi), dalam sektor keuangan: kurangnya
keterampilan membuat keputusan keuangan yang sehat (seperti tabungan,
penganggaran, pengelolaan tunai, penggunaan kredit) (Zulbetti, R. & Ratna, Y., 2018).
Maka dari itu, YEP-USAID mengadakan program pelatihan Financial Life Skill agar
kelompok pemuda saat ini dapat lebih terampil mengelola keuangan baik dari segi
keuangan dan soft skill yang dimilikinya.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan dengan

pihak pelatih FLS ditemukan bahwa perusahaan USAID sudah pernah melakukan



pengukuran efektivitas pelatihan FLS pada level 1 (reaction), level 2 (learning), dan
level 3 (behaviour). Namun, terdapat permasalahan di dalam mengukur efektivitas
pelatihan FLS diantaranya bahwa selama melakukan kegiatan pelatihan YEP-USAID
hanya sekedar menerima data yang ada serta tidak melakukan analisis secara detail.
Dengan kata lain, tidak semua indikator di level 1 dan level 2 diukur di dalam program
FLS. Pihak pelatih FLS juga mengemukakan bahwa hasil tingkat kepuasan peserta
rata-rata ada di angka 88%, sedangkan target YEP-USAID ada di angka 90% dan saat
mengukur perubahan perilaku pada level 3 dikatakan bahwa para pelatih tidak melihat
semua peserta yang mengikuti program pelatihan mengalami perubahan perilaku,
sehingga pada saat menganalisis perubahannya hanya diambil sampel dari peserta yang
mengikuti kegiatan FLS. Dalam hal ini, pengukuran pada level 3 di perusahaan USAID
ini belum dilaksanakan secara optimal karena kesibukan para pelatih serta
membutuhkan waktu, usaha, dan tools yang maksimal. Selain itu, membutuhkan waktu
yang cukup lama dalam menganalisis perubahan perilaku (minimal 3 bulan).
Berdasarkan fenomena yang peneliti temukan, peneliti ingin
mengetahui dan mengukur tingkat kepuasan peserta dan tingkat perubahan
pengetahuan dari peserta program pelatihan FLS di Kota Bandung. Maka dari itu,
penulis memilih judul untuk penelitian ini adalah “Analisis Efektivitas Pelatihan
Financial Life Skills Tingkat Reaction dan Learning pada Empat Institusi di Kota

Bandung”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, berikut adalah rumusan masalah:

1. Bagaimana efektivitas program pelatihan Financial Life Skills pada level reaction
pada empat institusi di Kota Bandung ?

2. Bagaimana efektivitas program pelatihan Financial Life Skills pada level learning

pada empat institusi di Kota Bandung ?



1.3

Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah yang telah disampaikan, maka tujuan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

14

Mengetahui efektivitas program pelatihan Financial Life Skills pada level reaction
pada empat institusi di Kota Bandung.
Mengetahui efektivitas program pelatihan Financial Life Skills pada level learning

pada empat institusi di Kota Bandung.

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka manfaat penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Bagi penulis

a. Hasil penelitian ini dapat menambah pemahaman serta wawasan mengenai
teori-teori yang diperolen pada bidang kajian Manajemen Insani dengan
praktek secara langsung di lapangan khususnya untuk program pelatihan
Financial Life Skills.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pengkajian ilmu sumber daya
manusia khususnya tentang efektivitas pelatihan.

Bagi pihak perusahaan

a. Hasil penelitian ini dapat menambah informasi dan membantu perusahaan
untuk menjadikan masukan dalam mengadakan program pelatihan Financial
Life Skill yang lebih baik.

b. Hasil penelitian ini sebagai rekomendasi program pelatihan serta menganalisis
efektivitas program pelatihan secara lebih detail khususnya dalam bentuk
pengembangan SDM.

Bagi pembaca dan pihak lain

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai program pelatihan
agar dapat memberikan saran dan masukan yang bisa dikembangkan kembali
selanjutnya.

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi oleh pembaca yang khususnya

yang menekuni bidang sumber daya manusia.



1.5 Kerangka Pemikiran

Efektivitas pelatihan adalah penelitian menyeluruh terhadap variabel-
variabel tertentu yang diduga mempengaruhi outcome dari suatu pelatihan pada tahap
sebelum, selama, dan setelah proses pelatihan (Alvarez, Salas, & Garofano, seperti
yang dikutip oleh Pratama, A.D., & Faturahman, H., 2019) Evaluasi pelatihan menjadi
komponen penting dalam menganalisis, merancang, mengembangkan, dan
melaksanakan program pelatihan yang efektif (Kraiger et al., 1993). Melalui evaluasi
pelatihan dapat memberikan masukan terhadap pelaksanaan pelatihan yang telah
diselenggarakan, dan dapat dijadikan pertimbangan apakah pelatihan tersebut
diteruskan atau dihentikan (Aminah, 2015).

Model evaluasi empat level yang dikembangkan oleh Kirkpatrick
merupakan kerangka konseptual untuk membantu menentukan data apa yang harus
dijaring dalam evaluasi pengembangan sumber daya manusia (Ritonga et al., 2019).
Terdapat empat tahapan dalam model evaluasi ini, yaitu: Reaksi, pembelajaran,
perilaku, dan hasil. Berikut penjelasan mengenai mode evaluasi empat level:

1. Reaksi (Reaction): Tingkat kepuasan peserta terhadap program. Program pelatihan
dipertimbangkan berhasil jika peserta pelatihan senang dengan program tersebut
sehingga termotivasi untuk belajar. Tingkat kepuasan partisipan dapat dilihat
meliputi materi yang diberikan, fasilitas yang tersedia, strategi penyampaian
materi oleh pelatih, dan media pembelajaran yang tersedia (Badu, 2013) , motivasi
peserta pelatihan dalam mengikuti program pelatihan (Ulum, 2015).

2. Pembelajaran (Learning) : Perubahan sikap, peningkatan pengetahuan, dan atau
peningkatan keterampilan peserta setelah mengikuti program. Ada tiga komponen
yang akan diukur dalam evaluasi pembelajaran ini diantaranya adalah pengetahuan
apa yang dipelajari, sikap apa yang dimiliki dan keterampilan apa yang telah
dikembangkan atau ditingkatkan (Dewi & Kartowagiran, 2018).

3. Perilaku (Behavior): Seberapa jauh peserta menerapkan apa yang mereka pelajari
(Knowledge, skill, attitude) selama pelatihan dan ketika peserta kembali bekerja.
Evaluasi ini dilakukan 3-6 bulan setelah pelatihan.



4. Hasil (Result): Seberapa jauh hasil yang ditargetkan terjadi sebagai hasil dari acara
pembelajaran dan penguatan pelatihan selanjutnya.

Gambar 1.1
Model Pemikiran

Efektivitas
Pelatihan

/\

Tingkat Reaksi Peserta Tingkat Perubahan

(Reaction of Learner) Pengetahuan (Learning)

Sumber: Hasil Pengolahan Peneliti
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